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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dekade terakhir, terjadi peningkatan signifikan dalam 

harapan hidup dan penurunan tingkat kelahiran di suatu negara, yang 

mengarah pada pertumbuhan proporsi populasi usia lanjut. Penuaan 

penduduk memberikan dampak besar terhadap berbagai aspek 

kehidupan sosial, Kesehatan dan ekonomi. 

Dari sudut pandang sosial, penuaan penduduk menimbulkan 

tantangan baru dalam hal perawatan kesehatan, dukungan sosial dan 

integrasi generasi. Sementara itu, dari sudut ekonomi, penuaan 

penduduk memicu peningkatan beban keuangan terkait dengan 

kesehatan, pensiun dan layanan sosial.  Oleh karena itu, pemerintah, 

lembaga keuangan dan sektor swasta semakin fokus pada 

pengembangan solusi keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi para lansia. 
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Para ahli sosial seperti Sarah Harper dari University of Oxford telah 

menekankan perlunya persiapan masyarakat terhadap perubahan 

besar dalam piramida usia populasi. Harper menggarisbawahi 

pentingnya memahami kebutuhan dan aspirasi dari kelompok usia lanjut 

dalam mengembangkan kebijakan ekonomi yang inklusif. 

Perkembangan ekonomi secara keseluruhan tidak dapat 

dipisahkan dari perkembangan perbankan. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan, bank disebutkan 

sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Secara garis besar tujuan 

perbankan di Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan 

rakyat. Dalam mencapai tujuan perbankan ini, seluruh bank di Indonesia 

berupaya melakukan berbagai bentuk usaha-usaha bank yang salah 

satu diantaranya ialah pemberian kredit kepada masyarakat. 

Mengingat industri perbankan yang semakin maju tentu membawa 

dampak persaingan yang semakin ketat, hal ini menuntut perusahaan 

untuk mengelola usahanya secara profesional dan terorganisir dalam 

upaya mencapai tujuan perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam 
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mencapai suatu tujuan sangat tergantung pada ketepatan manajemen 

dalam mengambil keputusan, terutama manajemen pemasaran. Agar 

perusahaan tetap dapat bersaing disetiap kegiatan atau produk usaha, 

perusahaan wajib memiliki strategi pemasaran yang tepat. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2016:5), pemasaran adalah 

sebagai suatu proses sosial dan manajerial yang membuat individu dan 

kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan mereka inginkan 

lewat pencitraan dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan 

orang lain. Perusahaan dalam melakukan pemasaran harus 

menampilkan produk yang terbaik dan dapat memenuhi selera serta 

kebutuhan konsumen/nasabah yang selalu berkembang dan berubah-

ubah. Jika perusahaan tidak peka terhadap apa yang dibutuhkan oleh 

konsumen, maka dapat dipastikan bahwa perusahaan akan kehilangan 

banyak kesempatan untuk menjaring konsumen dan produk yang 

ditawarkan akan sia-sia. Jadi setiap perusahaan harus mampu 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif, sehingga 

konsumen/nasabahnya tertarik dan percaya terhadap produk yang 

ditawarkan, apabila kurangnya strategi pemasaran dapat menyebabkan 

konsumen/nasabah berpindah ke lembaga keuangan lain yang lebih 

menguntungkan dan pelayanan yang lebih memuaskan. 
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PT Bank Mandiri Taspen merupakan lembaga yang bekerja sama 

dengan PT Taspen dalam mengelola dana pensiun. PT Bank Mandiri 

Taspen mengembangkan produk keuangan yang dikelompokan menjadi 

3 (tiga) yaitu produk dana, produk kredit dan produk layanan. Produk 

dana yaitu seperti: tabungan, deposito dan giro, produk kredit seperti: 

kredit usaha rakyat, kredit retail dan kredit pensiun, serta produk jasa 

seperti: layanan pembayaran, bank garansi dan transfer. 

Kemunculan PT Bank Mandiri Taspen memang dikenal sebagai 

salah satu lembaga keuangan yang menawarkan produk kredit pra 

pensiun. Surat Persetujuan Bank Indonesia No. 10/357/DPbS tanggal 

19 Maret 2008 menjadi landasan hukum tentang produk kredit kepada 

pensiunan yang menjamin kelancaran pembayaran angsuran nasabah 

dengan cara pemotongan gaji yang diterima oleh pensiunan setiap 

bulannya.  

Salah satu produk kredit yang ditawarkan oleh PT Bank Mandiri 

Taspen adalah Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) yang merupakan 

fasilitas kredit yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

Anggota TNI/POLRI dan Pegawai Sipil TNI/POLRI yang akan memasuki 

Batas Usia Pensiun (BUP) dan dilanjutkan ke masa pensiun agar dapat 

membantu mempersiapkan dana pensiun dengan lebih baik. PT Bank 

Mandiri Taspen mempunyai tagline "Tiada Kata Pensiun Untuk 
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Berkarya" yang artinya agar para pensiunan/pra pensiunan lebih 

produktif di masa tuanya. 

Tujuan diadakannya produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) 

adalah untuk membantu pemerintah dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dihari tua dan membantu memenuhi 

kebutuhan para pra pensiunan yang kekurangan atau membutuhkan 

dana untuk memenuhi kebutuhannya, oleh karena itu produk Kredit 

Mantap Pra Pensiun (KMPP) ini dapat membantu para pra pensiunan. 

Jumlah nasabah Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) periode tahun 

2019-2023 pada PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu 

Klungkung dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 1.1 Jumlah Nasabah Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) pada 

PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung. 

No Tahun 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1.  2019 15 3 18 

2. 2020 15 10 25 

3. 2021 29 12 41 

4. 2022 22 14 36 

5. 2023 2 1   3 

Jumlah nasabah KMPP dari tahun 2019-2023 123 

 
Sumber: PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu 

Klungkung. 
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Tabel di atas menunjukkan jumlah nasabah Kredit Mantap Pra 

Pensiun (KMPP) pada PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang 

Pembantu Klungkung pada tahun 2019-2023. Pada tahun 2019 jumlah 

nasabah sebanyak 18 nasabah dengan nasabah laki-laki 15 dan 

perempuan 3, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2020 

dengan jumlah nasabah sebanyak 25 nasabah dengan nasabah laki-

laki 15 dan perempuan 10, meningkat kembali pada tahun 2021 

sebanyak 41 nasabah dengan nasabah laki-laki 29 dan perempuan 12, 

pada tahun 2022 mengalami penurunan jumlah nasabah menjadi 36 

nasabah dengan nasabah laki-laki 22 dan perempuan 14 serta pada 

tahun 2023 terjadi penurunan yang sangat drastis menjadi 3 nasabah 

dengan nasabah laki-laki 2 dan perempuan 1. Total jumlah nasabah 

selama tahun 2019-2023 adalah sebanyak 123 nasabah. Jadi dilihat dari 

tabel data jumlah nasabah Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) diatas, 

bahwa pada tahun 2019-2021 jumlah nasabah KMPP mengalami 

peningkatan, namun pada tahun 2021-2023 jumlah nasabah KMPP 

mengalami penurunan yang sangat drastis. Selain fokus pada strategi 

pemasaran produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP), pihak PT Bank 

Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung juga harus dapat 

mengantisipasi hambatan yang mungkin akan muncul dalam 

pemasaran produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP).  
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian salah satu produk yang menjadi kekuatan PT 

Bank Mandiri Taspen dengan mengangkat judul “Srategi Pemasaran 

Produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) pada PT Bank Mandiri 

Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung”. 

 

B. Pokok Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan adalah: 

 
1. Bagaimana strategi pemasaran produk Kredit Mantap Pra Pensiun 

(KMPP) pada PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu 

Klungkung? 

2. Apa saja hambatan serta solusinya dalam strategi pemasaran 

produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) di PT Bank Mandiri 

Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran produk Kredit Mantap Pra 

Pensiun (KMPP) pada pada PT Bank Mandiri Taspen Kantor 

Cabang Pembantu Klungkung. 
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2. Untuk mengetahui hambatan serta solusinya dalam strategi 

pemasaran produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) di PT Bank 

Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

menyelesaikan pendidikan Diploma III Jurusan Administrasi 

Bisnis Politeknik Negeri Bali. 

b. Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

sehingga siap terjun ke dunia kerja. 

c. Untuk meningkatkan pemahaman terhadap kondisi dan 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan dengan 

membandingkan antara teori yang diterima di bangku kuliah 

dengan kenyataan yang dihadapi di lapangan. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Penelitian ini diharapkan bisa sebagai bahan masukan guna 

menyempurnakan kurikulum pendidikan yang disesuaikan 

dengan dunia kerja. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber 

pustaka di perpustakaan. 
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c. Penelitian ini diharapkan menambah referensi dan digunakan 

sebagai acuan dalam penulisan ilmiah berikutnya. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai salah 

satu bahan masukan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan di 

perusahaan serta saran yang mungkin berguna dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Mandiri Taspen Kantor 

Cabang Pembantu Klungkung yang berlokasi di Jalan Untung 

Surapati Nomor 36 Klungkung, Bali. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Strategi Pemasaran Produk 

Kredit Mantap Pra Pensiun pada PT Bank Mandiri Taspen Kantor 

Cabang Pembantu Klungkung. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif. Menurut Sugiyono (2016:6), data kualitatif adalah 

data yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, 
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bagan, gambar dan foto. Seperti misalnya sejarah perusahaan 

PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung. 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Data Primer 

Menurut Waciko, K.J (2022:37), data primer adalah data 

yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 

badan/individu secara langsung dari objeknya. Sumber data 

primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan 

subjek penelitian dan dengan observasi pengamatan 

lapangan. Contohnya adalah data hasil wawancara tentang 

strategi pemasaran produk Kredit Mantap Pra Pensiun 

(KMPP) yang diterapkan oleh PT Bank Mandiri Taspen 

Kantor Cabang Pembantu Klungkung. 

2) Data Sekunder 

Menurut Waciko, K.J (2022:38), data sekunder adalah 

data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Sumber data 

sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi 

melengkapi data yang diperlukan data primer. Seperti 

misalnya data jumlah nasabah Kredit Mantap Pra Pensiun 

(KMPP) pada tahun 2019-2023. 
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c. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain: 

1) Observasi 

Menurut Bungin yang dikutip oleh Satori (2014:105), 

observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek 

dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 

sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Observasi 

yang dimaksudkan adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara melakukan pengamatan langsung ke lapangan terhadap 

objek yang diteliti dan mencatat kegiatan dan data-data yang 

ada hubungannya dengan penelitian ini. 

2) Wawancara 

Menurut Esterberg yang dikutip oleh Satori (2014:130), 

wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini penulis melakukan 

wawancara dengan karyawan bagian Account Officer 
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Pensiunan (AOP) PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang 

Pembantu Klungkung. 

3) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2015:329), dokumentasi merupakan 

suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informassi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Dokumentasi yang dilakukan 

penulis dalam penelitian ini adalah berupa pengambilan data 

jumlah nasabah Kredit mantap Pra Pensiun (KMPP) periode 

2019-2023 dan pengambilan gambar dengan sasaran 

narasumber. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan maka akan dianalisis dengan teknik 

analisa deskriptif kualitatif. Menurut Mukhtar (2013:28), penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu mendeskipsikan seluruh gejala atau 

keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya saat 

penelitian dilakukan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

strategi pemasaran produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) pada 

PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Strategi pemasaran dari produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) 

pada PT Bank Mandiri Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung 

yang menggunakan bauran pemasaran (marketing mix) yaitu 7P, 

seperti: produk (product), harga (price), tempat (place), promosi 

(promotion), orang (people), proses (process) dan penampilan fisik 

(pyshical evidence) belum sesuai dengan yang diharapkan karena 

praktik tersebut terdapat ketidaksesuaian dengan apa yang 

diharapkan sehingga adanya kesenjangan antara teori yang 

disampaikan dengan praktik di lapangan. Hal ini dapat dilihat dari 

data jumlah nasabah Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) periode 

tahun 2019-2023 yang mengalami penurunan drastis pada tahun 

2021 ke 2023. Perusahaan juga menggunakan beberapa strategi 

lainnya seperti, visiting door to door dan personal selling. Selain itu, 
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perusahaan juga melakukan kegiatan sosialisasi dan kerja sama 

dengan instansi pemerintah, sekolah dan yang lainnya. 

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh perusahaan dalam strategi 

pemasaran produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) antara lain, 

beberapa alamat calon nasabah sulit untuk diakses sehingga waktu 

tempuh yang diperlukan lebih lama, masih kurangnya media 

periklanan yang digunakan pada titik-titik keramaian dan persaingan 

antar bank lain yang menawarkan produk sejenis. Terdapat juga 

beberapa hambatan yang dialami calon nasabah antara lain, tidak 

adanya lanjutan dari pihak bank setelah diadakan sosialisasi dan 

proses pengajuan kreditnya terlalu panjang dan rumit. Dengan solusi 

yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan yang ada 

antara lain, memastikan kembali alamat terkini calon nasabah, 

memperbanyak media periklanan yang digunakan dengan 

memasang spanduk atau baliho pada titik-titik keramaian serta 

meningkatkan pelayanan, meningkatkan kualitas pelayanan dan 

memberikan penawaran-penawaran menarik, mengunjungi dan 

mengkonfirmasi kembali calon nasabah yang mengikuti sosialisasi 

serta mempermudah pelayanan pada calon nasabah yang akan 

mengajukan kredit.   
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis ajukan, strategi pemasaran 

produk Kredit Mantap Pra Pensiun (KMPP) pada PT Bank Mandiri 

Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung menyesuaikan proses 

promosi dengan apa yang diharapkan sehingga tidak terdapat 

kesenjangan antara teori yang disampaikan dengan praktik di lapangan, 

sehingga calon nasabah atau nasabah tetap merasa nyaman dan 

senang. Selain itu, untuk menarik nasabah baru Account Officer 

Pensiunan (AOP) dapat lebih memanfaatkan perkembangan teknologi 

dengan sebaik-baiknya sebagai sarana pemasaran, karena melihat 

bahwa sebagian besar masyarakat saat ini telah menggunakan internet 

dan sosial media, menambah media pemasaran yang digunakan serta 

memperluas sasaran selain di Kabupaten Klungkung. PT Bank Mandiri 

Taspen Kantor Cabang Pembantu Klungkung juga dapat menambah 

target sasaran selain PNS atau anggota TNI/POLRI, seperti: BUMN 

ataupun Pegawai Pariwisata yang akan pensiun.  
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